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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk 
mengetahui efektifitas pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan 
literasi dan numerasi siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Lamasi. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Lamasi. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 
semester genap tahun ajaran 2024/2025. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode Eksperimen dengan desain penelitian One Group 
Pretest-Posttest Design. Penentuan satuan eksperimen dilakukan dengan 
menggunakan teknik Purposive Sampling. Instrumen penelitian adalah tes 
kemampuan literasi dan numerasi matematika siswa, lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, dan respon siswa. Uji hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan One sample t-test. Hasil penelitian  menunjukkan 
bahwa; 1) Kemampuan literasi dan numerasi matematika siswa kelas VII di SMP 
Negeri 1 Lamasi sebelum diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi sebagian 
besar berada pada level PIK (Perlu Intervensi Khusus), sedangkan kemampuan 
literasi dan numerasi matematika siswa sesudah diterapkannya pembelajaran 
berdiferensiasi berada pada level Cakap. 2) Keterlaksanaan pembelajaran siswa 
kelas VII di SMP Negeri 1 Lamasi selama diterapkannya pembelajaran 
berdiferensiasi berada pada kriteria sangat baik. 3) Aktivitas belajar matematika 
siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Lamasi selama diterapkannya pembelajaran 
berdiferensiasi berada pada kategori aktif. 4) Respon siswa kelas VII di SMP Negeri 
1 Lamasi setelah diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi berada pada 
kategori sangat baik. 5) Terdapat peningkatan kemampuan literasi dan numerasi 
matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Lamasi setelah diterapkannya 
pembelajaran berdiferensiasi dan berada pada kategori tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam 
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi matematika siswa kelas VII di 
SMP Negeri 1 Lamasi. 

Kata Kunci : Kemampuan Literasi dan Numerasi Matematika; Pembelajaran 
Berdiferensiasi 
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A. Pendahuluan 

Pembelajaran matematika memberikan kontribusi positif terhadap 

perkembangan manusia yang cerdas dan bermartabat dan merupakan ilmu 

universal yang menjadi landasan bagi perkembangan teknologi modern, berperan 

penting dalam berbagai bidang dan meningkatkan daya nalar manusia (Azizah 

dalam Prasetya dkk, 2021).  

Fajriyah (2022) menyatakan bahwa pembelajaran matematika abad 21 

menekankan pentingnya 4C. Dimana aspek ini meliputi keterampilan berpikir kritis 

(critical thinking), komunikasi (communication), kolaborasi (collaboration), dan 

kreativitas (creativity). Sejalan dengan hal tersebut, Murnane (Fajriyah, 2022) 

mengemukakan bahwa salah satu syarat bagi seseorang untuk sukses di abad ke-21 

adalah dengan mempelajari literasi dan numerasi matematika. Menurut Programme 

for International Student Assessment (PISA) literasi matematika merupakan 

kemampuan seseorang untuk merancang, menerapkan, dan menjelaskan 

matematika dalam situasi yang berbeda, termasuk berpikir secara matematis dan 

menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menunjukkan, 

menjelaskan, dan memprediksi fenomena. Selain literasi matematika, kemampuan 

yang penting juga adalah kemampuan numerasi matematika.Kemampuan numerasi 

dalam Programme for International Student Assessment (PISA), diinterpretasikan 

sebagai fokus kepada kemampuan siswa dalam menganalisa, memberikan alasan, 

dan menyampaikan ide secara efektif, merumuskan, memecahkan, dan 

menginterpretasi masalah-masalah matematika dalam berbagai bentuk dan situasi 

(Maulidina dalam Riandhany & Puadi, 2023). 

Menurut Samsiyah (2023) ada tiga manfaat literasi dan numerasi bagi siswa 

antara lain : 1) membantu siswa untuk berpikir kritis sesuai dengan standar 

pendidikan abad 21, 2) mempersiapkan mereka untuk kehidupan diluar kelas, baik 

di masyarakat maupun di dunia kerja, 3) memberikan pengetahuan dan kemampuan 

untuk merencanakan kegiatan dengan baik. 

Kemampuan literasi dan numerasi merupakan kemampuan untuk 

menggunakan angka dan simbol matematika untuk memecahkan masalah sehari- 

hari, menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk baik itu dalam 

bentuk tabel, grafik, bagan, dan lain-lain, serta menggunakan hasil analisis untuk 
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membuat prediksi serta keputusan. Menurut Purpura (Nurcahyono, 2023) 

menyatakan bahwa literasi numerasi terdiri dari tiga aspek berupa berhitung, 

hubungan (relasi), numerasi, dan operasi aritmatika. Tiga aspek ini menjadi aspek 

dasar dalam pembelajaran matematika. Namun, pentingnya literasi numerasi tidak 

dibarengi dengan kemampuan siswa dalam literasi dan numerasi. Hal tersebut 

ditunjukkan dari hasil penilaian PISA pada tahun 2018. 

Menurut Sulfayanti (2023), faktor yang mempengaruhi rendahnya 

kemampuan literasi matematika siswa disebabkan oleh penggunaan media 

pembelajaran pada proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dikelas 

dimana guru cenderung menggunakan satu atau beberapa metode tertentu secara 

konsisten dalam mengajar tanpa adanya variasi. Rendahnya kemampuan numerasi 

siswa menurut Mariska dan Wiryanto (Tanjung & Widodo, 2024) disebabkan oleh 

kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran yang berhubungan dengan angka, 

banyaknya suatu bacaan dan soal cerita. 

Pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi dan 

numerasi matematika siswa memerlukan suatu proses pembelajaran yang 

memberikan ruang yang lebih luas bagi setiap siswa untuk berkembang sesuai 

dengan potensi yang dimiliki. Adapun salah satu pendekatan pembelajaran yang 

dapat menjadikan siswa lebih aktif dan mendapatkan kesempatan untuk belajar 

berbagai hal sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan yang mereka miliki yaitu 

dengan melakukan pembelajaran berdiferensiasi.  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru untuk memenuhi kebutuhan peserta didiknya, dimana peserta didik 

berkesempatan untuk mempelajari materi pelajaran sesuai dengan kemampuan, 

kesukaan dan kebutuhannya sehingga mereka tidak menjadi frustasi atau merasa 

gagal dalam pengalaman belajar (Purba dkk., 2021). Menurut Sutama (Fitriyana & 

Dewi Nirmala, 2024) pembelajaran berdiferensiasi digunakan untuk meningkatkan 

literasi dan numerasi siswa yang disesuaikan dengan karakter, minat, gaya belajar, 

serta bakat dari siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran 

matematika kelas VII di SMP Negeri 1 Lamasi, menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi dan numerasi matematika siswa masih rendah. Dimana masih ada siswa 
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yang kemampuan berhitungnya masih rendah, dan juga mereka masih kurang 

terampil dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal matematika. Selain itu, 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika, peserta didik masih kebingungan, 

belum memahami informasi dari bacaan soal yang diberikan dan masih 

menanyakan kepada guru apa yang harus dilakukan atau dikerjakan dari soal 

tersebut. 

Kebiasaan belajar siswa seringkali menjadi monoton, apalagi siswa sudah 

terbiasa dengan cara guru memberikan permasalahan dan penyelesaiannya secara 

langsung, dimana guru lebih cenderung memikirkan soal dibandingkan siswa, serta 

lebih cenderung dalam memahami, merumuskan dan menyelesaikan soal-soal 

matematika. Peserta didik hanya mendengarkan, memperhatikan, dan 

menyelesaikan tugas, dan hanya sedikit siswa yang berani menjawab pertanyaan di 

papan tulis. Siswa jarang bertanya langsung kepada guru atau memikirkan apa yang 

sedang dibicarakan. Oleh karena itu, ketika siswa dihadapkan pada suatu bentuk 

soal matematika yang baru atau soal yang belum pernah mereka temui sebelumnya, 

maka akan semakin sulit bagi mereka untuk menyelesaikannya secara mandiri. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang dilakukan agar 

setiap siswa dapat belajar sesuai dengan kebutuhan atau karakteristiknya sehingga 

setiap siswa dapat berkembang sesuai dengan potensi bakat atau minat yang 

dimiliki. Pembelajaran berdiferensiasi bukan berarti bahwa guru harus mengajar 

lima orang siswa dengan lima cara yang berbeda. Melainkan kebutuhan belajar 

siswa dapat diidentifikasi berdasarkan tiga yaitu kesiapan belajar, minat siswa, dan 

profil belajar siswa itu sendiri. Maka terciptanya kesetaraan belajar bagi semua 

siswa baik yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Pembelajaran 

berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi 

siswa, karena siswa merasa terlibat dalam proses belajar dan mampu menciptakan 

pembelajaran yang inklusif dan responsif. 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti mengangkat judul penelitian yaitu 

‘‘Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Literasi dan 

Numerasi Matematika Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Lamasi’’. 
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B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Lamasi yang berlokasi di 

Kecamatan Lamasi, Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan. Waktu 

pelaksanaan penelitian ini yakni pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Desain 

penelitian yang digunakan adalah one group pretest – posttest design. Di mana 

penelitian ini menggunakan satu kelas yang menjadi kelas eksperimen untuk 

mengukur kemampuan literasi dan numerasi matematika siswa. Kelas yang dipilih 

sebagai kelas eksperimen sebelum diterapkan pembelajaran berdiferensiasi dan 

diberikan tes awal (pretest) dan setelahnya akan diberikan tes akhir (posttest). 

 Adapun satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas VII di SMP 

Negeri 1 Lamasi pada tahun ajaran 2024/2025. Penentuan satuan eksperimen 

dilakukan dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah berupa tes kemampuan literasi dan numerasi siswa, angket 

respon siswa, lembar aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran. 

Analisis data yang digunakan analisis statistika deskriptif dan analisis 

statistika inferensial. Uji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji t satu tes. 

              Kriteria keefektifan yang ditentukan dalam penelitian ini adalah kriteria 

setiap indikator pada pembelajaran yaitu : 

a. Secara Deskriptif 

1. Nilai rata-rata hasil tes kemampuan literasi dan numerasi matematika 

siswa berada pada kategori cakap. 

2. Nilai rata-rata peningkatan kemampuan literasi dan numerasi 

matematika siswa dengan diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi 

minimal berada pada kategori sedang. 

3. Nilai rata-rata respon siswa minimal pada kategori baik.  

4. Nilai rata-rata aktivitas siswa minimal pada kategori aktif 

5. Nilai rata-rata keterlaksanaan pembelajaran minimal pada kategori 

baik. 

6. Nilai rata-rata gain ternomalisasi minimal berada pada kategori sedang. 

b. Secara Inferensial 
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            Terdapat peningkatan kemampuan literasi dan numerasi matematika siswa 

kelas VII di SMP Negeri 1 Lamasi melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis statistika deskriptif dan inferensial maka pada 

bagian ini yang akan dibahas yaitu sebagai berikut: 

1. Tes Kemampuan Literasi dan Numerasi Matematika  

Masalah dalam penelitian ini berkaitan dengan keefektifan penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran matematika terhadap 

kemampuan literasi dan numerasi matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 1 

Lamasi. Dalam pelaksanaan penelitian digunakan beberapa instrumen yang 

diterapkan selama enam kali pertemuan, yang terdiri dari masing-masing satu 

pertemuan untuk pretest dan posttest dan empat pertemuan untuk proses 

pembelajaran matematika dengan pembelajaran berdiferensiasi. 

Berdasarkan hasil analisis statistika deskriptif pada pretest menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi dan numerasi matematika siswa kelas VII.A sebagaian 

besar berada pada level PIK dengan 27 orang siswa dan hanya 2 siswa yang berada 

pada level Dasar, yang mengindikasikan bahwa kemampuan siswa masih rendah 

dan siswa masih membutuhkan strategi pembelajaran yang lebih tepat. Menurut 

Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini (2021), ada empat level tingkat 

kompetensi kemampuan literasi dan numerasi matematika siswa yaitu level PIK 

(Perlu Intervensi Khusus), Dasar, Cakap dan level Mahir. Level PIK menunjukkan 

bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika dan 

memerlukan bimbingan yang intensif untuk meningkatkan kemampuan mereka. 

Level Dasar mencerminkan bahwa tingkat pemahamannya masih rendah dan hanya 

mampu menyelesaikan soal literasi dan numerasi matematika dalam bentuk 

sederhana. Kemudian level Cakap merupakan level menengah dimana siswa sudah 

mulai mampu memahami konsep literasi dan numerasi, mampu 

mentransformasikan suatu permasalahan ke dalam bentuk matematika, 

menggunakan simbol matematika dan menerapkannya dalam berbagai situasi. 

Sementara level tertinggi yaitu Mahir, dimana pada level ini siswa memiliki 

pemahaman yang baik dan mampu menyelesaikan soal yang lebih kompleks. 

Setelah mengetahui kondisi awal siswa maka diterapkanlah pembelajaran 
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dengan pembelajaran berdiferensiasi yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

siswa dan juga tingkat pemahamannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Ningsih 

dkk. (2024), penggunaan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan 

keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini terjadi karena pembelajaran 

berdiferensiasi memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kebutuhan, 

kemampuan serta minatnya, dan juga siswa menjadi lebih aktif sehingga mereka 

tidak merasa frustasi atau merasa gagal dalam belajar. Dengan demikian, strategi 

pembelajaran tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. 

Berdasarkan pada hasil analisis statistika deskriptif pada posttest atau 

setelah diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi menggambarkan bahwa 

kemampuan literasi dan numerasi siswa berada pada level menengah yaitu cakap. 

Dengan demikian dinyatakan bahwa kemampuan literasi dan numerasi matematika 

siswa mengalami peningkatan yang baik setelah dilakukan pembelajaran 

beridiferensiasi. Selain dari hasil antara pretest dan posttest juga diperkuat oleh 

hasil analisis skor gain ternomalisasi, dimana peningkatan kemampuan literasi dan 

numerasi matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Lamasi berada pada kategori 

tinggi. Hal tersebut selaras dengan temuan hasil penelitian Fitriyana & Dewi 

Nirmala (2024) kemampuan literasi dan numerasi matematika siswa meningkat 

melalui pembelajaran berdiferensiasi, dimana siswa menjadi lebih termotivasi dan 

percaya diri dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

Berdasarkan uji normalitas data gain ternomalisasi kemampuan literasi dan 

numerasi matematika siswa meningkat melalui pembelajaran berdiferensiasi dan 

merupakan data yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Berdasarkan 

uji hipotesis dengan menggunakan uji one sample t-test menunjukkan bahwa 

hasil   𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, atau dengan kata lain terdapat peningkatan 

kemampuan literasi dan numerasi matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 1 

Lamasi setelah diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi. Dengan demikian, 

dapat dinyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi efektif terhadap peningkatan 

kemampuan literasi dan numerasi matematika siswa. Hal tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian Rosita dkk. (2024), yaitu terlihat bahwa peningkatan dari skor 

pretest dengan rata-rata 51,33 menjadi 86,44 pada skor posttest dengan peningkatan 
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sebesar 56,11%, serta skor gain 0,72 dan berada pada kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode ini sangat efektif dan signifikan dalam meningkatkan 

literasi dan numerasi di kelas Va Madrasah Ibtidaiya, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan literasi dan numerasi siswa mengalami peningkatan signifikan 

setelah diterapkan pembelajaran berdiferensiasi. 

2. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Observasi keterlaksanaan pembelajaran pada level literasi dan numerasi 

matematika siswa menunjukkan bahwa siswa mampu memahami dan 

menyelesaikan tugas dengan tingkat kompleksitas secara menyeluruh. Guru 

melaksanakan pretest sebelumnya, untuk melihat tingkat kemampuan literasi dan 

numerasi matematika siswa pada materi lingkaran. Hasil dari pretest menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa berada pada level PIK (Perlu Intervensi Khusus), 

meskipun ada sebanyak dua orang yang berada pada level dasar. Berdasarkan 

temuan tersebut, guru menerapkan strategi pembelajaran yaitu diferensiasi proses. 

Menurut Marantika dkk. (2023), diferensiasi proses merupakan pembelajaran yang 

mengacu pada kegiatan bermakna bagi peserta didik sebagai pengalaman belajar, 

yang dimana kegiatan ini tidak dievaluasi secara numerik melainkan secara 

kualitatif berupa umpan balik mengenai sikap, pengetahuan serta keterampilan apa 

yang masih kurang dan perlu ditingkatkan. Proses atau kegiatan pembelajaran 

dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dilaksanakan sebanyak empat 

kali pertemuan, yang dimana setiap pertemuan tersebut atau proses pembelajaran 

yang berlangsung diamati oleh seorang pengamat atau observer mulai di awal 

pembelajaran hingga di akhir pembelajaran, dan terdapat 24 aspek yang dinilai. 

Pada pertemuan pertama, sebelum memulai pembelajaran guru melakukan 

asesmen awal atau diagnostik yang diberikan kepada siswa. Asesmen awal ini berisi 

soal yang terdiri dari beberapa nomor dalam bentuk essai, dimana soal tersebut 

berisi operasi hitung dalam bentuk soal cerita serta satu soal mengenai materi 

lingkaran. Hal ini dilakukan untuk pembagian kelompok belajar yang disesuaikan 

dengan level kemampuan literasi dan numerasi matematika siswa yaitu PIK (Perlu 

Intervensi Khusus), Dasar, Cakap dan Mahir berdasarkan kemampuan awalnya. 

Ada sebanyak 8 orang siswa berada pada level PIK (Perlu Intervensi Khusus), 

sebanyak 8 orang siswa berada pada level Dasar, level Cakap sebanyak 7 orang 
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siswa serta sebanyak 6 orang siswa berada pada level Mahir. Pembagian kelompok 

inilah yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran untuk pertemuan awal. 

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan berupa pemberian materi dengan 

visualisasi konsep, dengan guru memanfaatkan media pembelajaran, seperti 

gambar. Menurut Setiyawan (2021), media gambar dapat membantu siswa 

mengungkap topik yang menimbulkan masalah dan membuat hubungan antar 

konteks lebih jelas. Selain itu, guru juga memberikan LKPD terkait materi unsur-

unsur lingkaran kepada setiap kelompok, serta sepanjang proses pembelajaran guru 

secara aktif mendampingi siswa yang mengalami kesulitan sehingga dapat 

memahami konsep dengan lebih mendalam, dan memastikan bahwa setiap siswa 

mendapatkan perhatian sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini diperkuat oleh 

pendapat Herwina (2021), yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, guru harus terus mempelajari kekuatan dan kelemahan siswa, 

mengamati, menilai kesiapan, minat, dan preferensi belajar siswa. Sehingga 

pembelajaran menjadi pembelajaran yang profesional, efisien, dan efektif, ketika 

guru terus belajar tentang berbagai potensi muridnya. 

Dari 24 aspek yang telah direncanakan, semua terlaksana dengan baik untuk 

pertemuan pertama. Pembelajaran ditutup dengan refleksi diri terhadap siswa. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Foundation (2023) yang mengatakan bahwa selama 

proses refleksi, guru akan dilatih untuk berpikir kritis tentang hasil rencana 

pembelajaran. Mereka juga dapat menemukan cara inovatif untuk menghadapi 

tantangan dan memperbaiki keterampilan mengajar. 

Pada pertemuan kedua, berdasarkan hasil refleksi diri siswa dan juga hasil 

evaluasi terhadap LKPD, terjadi peningkatan siswa dari level PIK, Dasar ke Cakap. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi terlaksana dengan baik. 

Strategi pembelajaran diferensiasi yang didasarkan pada aktivitas dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan sosial siswa dengan 

menawarkan variasi cara belajar yang sesuai dengan kebutuhan individu siswa 

(Rohmah, 2024). 

Pada pertemuan ini, 22 dari 24 aspek terlaksana dengan baik. Dua aspek 

yang tidak terlaksana yaitu; “ guru menyampaikan manfaat yang diperoleh dalam 

mempelajari ligkaran”, dan juga “guru melakukan asesmen awal dengan cara 
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memberikan tes kemampuan awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa”. 

Ketidakterlaksanaannya kedua kegiatan tersebut yaitu menyampaikan manfaat 

mempelajari lingkaran, disebabkan karena pada pertemuan kedua guru memberikan 

pengajaran terkait tentang keliling dan luas lingkaran bukan mengenai unsur-unsur 

lingkaran seperti pada pertemuan sebelumnya. Kemudian, untuk kegiatan guru 

melakukan asesmen awal dengan cara memberikan tes awal tidak terlaksana, 

disebabkan karena asesmen diagnostik atau asesmen awal yang dilakukan tersebut 

hanya dilakukan dipertemuan awal saja sebagai acuan untuk pembagian kelompok 

pada pertemuan awal. Selain itu, siswa diberikan bahan bacaan untuk 

memperdalam pemahaman siswa terkait materi. Hal ini sejalan dengan pendapat  

Pratama (2022) yang menyatakan bahwa setiap materi pembelajaran melibatkan 

kemampuan membaca. Diharapkan kemampuan membaca siswa dapat membaca 

dan memahami teks bacaan terkait materi dengan ketepatan yang memadai. 

Selanjutnya, diberikan LKPD berisi tentang soal-soal yang dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari mengenai menghitung keliling dan luas lingkaran. Sebagai 

evaluasi, guru melakukan refleksi diri terhadap siswa seperti pada pertemuan 

sebelumnya. Hal ini selaras dengan pendapat Almujab (2023) yang menyatakan 

bahwa guru perlu mengevaluasi efisiensi strategi pembelajaran yang dilakukan, dan 

melihat apa yang perlu ditingkatkan sehingga pembelajaran lebih efektif dan 

efisien. 

Pada pertemuan ketiga, pembelajaran berdiferensiasi tetap dilaksanakan. 

Kemudian siswa dibagi kembali kedalam empat kelompok berdasarkan hasil 

evaluasi yang dilakukan pada pertemuan sebelumnya. Hasil refleksi dan evaluasi 

terlihat bahwa peningkatan kemampuan literasi dan numerasi matematika siswa 

dari PIK, Dasar, ke Cakap dan Mahir. Dari hasil tersebut, terlihat bahwa 

pembelajaran yang dilakukan mengalami keberhasilan dalam pelaksanaan 

pembelajarannya.  

Sebanyak 21 dari 24 aspek yang terlaksana dengan baik. Adapun  aspek 

yang tidak terlaksana yaitu; “ guru menyampaikan manfaat yang diperoleh dalam 

mempelajari lingkaran”, guru melakukan asesmen awal dengan cara memberikan 

tes kemampuan awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa”, serta “guru 

menginformasikan kepada siswa terkait materi untuk pertemuan berikutnya”. Hal 
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ini terjadi dikarenakan waktu terbatas dimana terkadang guru yang masuk 

sebelumnya terlambat masuk ke dalam kelas, sehingga waktu untuk mengajar 

sangat singkat. Namun diluar dari hasil tersebut, pembelajaran yang dilakukan tetap 

berlangsung. Hal ini sejalan dengan pendapat Andajani (2022) bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi memberikan kesempatan bagi setiap siswa untuk belajar, sehingga 

kegiatan pembelajaran lebih optimal serta siswa merasa lebih terlibat dengan materi 

yang dipelajari. Selain itu, di akhir pembelajaran guru tetap melakukan refleksi diri 

terhadap siswa dan evaluasi serta pengamatan observer terhadap pembelajaran yang 

dilakukan siswa.  

Pada pertemuan keempat, strategi pembelajaran berdiferensiasi proses tetap 

dilaksanakan. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan dipertemuan sebelumnya, 

tercatat peningkatan kemampuan literasi dan numerasi matematika siswa dari level 

Dasar, ke level Cakap dan Mahir. Selain itu, pada pertemuan ini pembelajaran yang 

dilakukan dengan memberikan permasalahan-permasalahan kontekstual terkait 

dengan lingkaran, agar pemahaman siswa semakin mendalam. Menurut Sohilait 

(2021), melalui masalah kontekstual sebagai motivasi awal atau titik awal dalam 

pembelajaran, guru meminta siswa untuk menggunakan strategi atau cara mereka 

sendiri untuk memecahkan masalah. Siswa harus mampu mengaitkan apa yang 

mereka ketahui dengan masalah yang mereka hadapi. Pada pertemuan keempat ini, 

dari 24 aspek yang direncanakan semuanya berlangsung dengan baik. Guru tetap 

membagikan LKPD terkait materi yang diajarkan, agar pemahaman atau 

kemampuan siswa meningkat. Penyusunan LKPD ini bertujuan untuk menjangkau 

seluruh siswa, mendorong mereka untuk menyelesaikan masalah dengan cara yang 

bermakna. 

Berdasarkan seluruh penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan dalam beberapa pertemuan 

menunjukkan efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan kemampuan literasi dan 

numerasi matematika siswa, terbukti dari peningkatan level dari PIK hingga ke 

level Mahir. Menurut Asriadi (2025), pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 

memberikan ruang bagi siswa untuk belajar sesuai dengan gaya, kecepatan, dan 

tingkat pemahaman masing-masing siswa. Guru menggunakan strategi variatif 

seperti media visual, LKPD, dan juga pendampingan aktif untuk memenuhi 
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kebutuhan belajar individu maupun kelompok. Selain itu, evaluasi formatif yang 

dilakukan di akhir setiap pertemuan juga membantu guru menyesuaikan 

pembelajaran secara tepat, sehingga proses belajar berlangsung lebih 

menyenangkan, dan bermakna. 

3. Aktivitas Siswa 

Berdasarkan analisis observasi terhadap aktivitas siswa dalam level literasi 

dan numerasi selama penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang telah dijelaskan 

sebelumnya pada analisis statistika deskriptif. Diketahui bahwa rata-rata tingkat 

aktivitas siswa mengalami peningkatan, dengan nilai rata-rata mencapai 3,41 dan 

termasuk dalam kategori aktif. 

Berdasarkan diagram batang di atas, terlihat bahwa terdapat peningkatan 

aktivitas siswa saat belajar dengan pembelajaran berdiferensiasi. Peningkatan 

tersebut, terjadi secara bertahap dari satu level ke level berikutnya, dimana secara 

keseluruhan siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Siswa cenderung 

lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran apabila pembelajaran yang dilakukan 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam 

pembelajaran yaitu belajar sambil bekerja. Hal inilah yang menjadi fokus observer 

untuk mengamati dan menilai seluruh aktivitas siswa, baik itu siswa level PIK, 

Dasar, Cakap maupun Mahir. 

Dalam pembelajaran siswa duduk bersama dengan teman kelompoknya 

berdasarkan pembagian kelompok yang telah dijelaskan sebelumnya. Penilaian 

dapat dilakukan oleh observer atau pengamat dengan mengisi lembar observasi 

aktivitas siswa yang dimana di dalamnya terdapat 19 aspek penilaian aktivitas siswa 

yang harus diisi berdasarkan apa yang diamati. Selain itu, dalam pengisian lembar 

observasi aktivitas siswa ada 4 interval pengkategorian yang dapat digunakan yaitu; 

1 untuk sangat tidak aktif, 2 untuk tidak aktif, 3 untuk aktif dan 4 untuk sangat aktif. 

Langkah ini dilakukan untuk mempermudah proses penilaian tanpa mengurangi 

akurasi dalam penelitian, yang dimana data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

tersebut kemudian diolah secara deskriptif. Guru memberikan bantuan lebih kepada 

level rendah agar siswa dapat memahami materi dengan baik. Hal ini selaras dengan 

pendapat Tomlison (Almujab,2023) menyatakan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi  memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan materi yang 
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relevan dan menantang, serta menyediakan dukungan dan bimbingan yang 

diperlukan untuk mencapai keberhasilan. 

Pada pertemuan pertama siswa diberikan LKPD yang berisi tentang soal 

berkaitan dengan pengertian dan unsur-unsur lingkaran, pada pertemuan kedua 

siswa mengerjakan LKPD yang berkaitan dengan materi keliling dan luas 

lingkaran. Pada pertemuan ketiga siswa diberikan LKPD berisi panjang busur dan 

luas juring, serta pada pertemuan terakhir atau pertemuan ketiga, siswa diberikan 

LKPD yang berkaitan dengan permasalahan kontekstual dalam kehidupan sehari-

hari berdasarkan materi lingkaran. Dan di setiap akhir pertemuan dilakukan refleksi 

diri sebagai evaluasi untuk melihat peningkatan pemahaman siswa terkait materi 

yang diajarkan.  

Bentuk refleksi diri yang dilakukan yaitu guru menanyakan kepada siswa 

hal apa yang belum dipahami dan sudah dipahami. Dalam hal ini guru berperan 

sangat penting dalam menciptakan suasana belajar yang efektif dan kondusif. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Zulvyanti & Mas’ula (2024) yang menyatakan bahwa 

dalam pembelajaran berdiferensiasi secara keseluruhan, guru perlu mengevaluasi 

dan menyesuaikan strategi pembelajaran yang digunakan sesuai dengan respon dan 

perkembangan siswa, sehingga membuat lingkungan belajar yang inklusif dan 

memungkinkan setiap siswa mencapai potensi terbaiknya dalam belajar. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa termasuk 

dalam kategori aktif baik dari awal hingga akhir pertemuan. Selain itu, terdapat 

adaptasi yang baik oleh siswa terhadap pembelajaran berdiferensiasi, sehingga 

siswa yang sebelumnya tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran matematika 

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran matematika melalui pembelajaran 

berdiferensiasi utamanya dalam peningkatan kemampuan literasi dan numerasi 

matematika siswa.   

4. Respon Siswa 

Menurut MS (2023) pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar 

yang memenuhi kebutuhan siswa dengan guru mendukung siswanya karena setiap 

siswa memiliki karakteristik yang unik, guru harus mempertimbangkan tindakan 

yang rasional yang akan diambil karena pembelajaran ini tidak hanya berarti 

memberikan perlakuan atau tindakan yang berbeda kepada siswa atau membedakan 
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siswa akibat perbedaan kecerdasan. 

Lembar angket respon siswa yang dibagpikan kepada siswa diperoleh 

respon siswa terhadap penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam proses 

pembelajaran matematika, dimana hal ini bertujuan untuk mengetahui respon atau 

pendapat dari siswa setelah diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi yang 

dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. 

Mengacu pada hasil analisis deskriptif pada respon siswa terhadap 

pembelajaran berdifrensiasi, diketahui bahwasanya respon siswa terhadap 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi cenderung positif dan berada pada kategori 

sangat baik. Hal ini dikarenakan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

siswa merasa lebih termotivasi, dan lebih aktif dalam pembelajaran matematika. 

Adapun aspek atau indikator dari respon siswa dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi yaitu ketertarikan, kepuasan atau rasa senang, partisipasi siswa, 

sikap dalam belajar serta pemahaman siiswa. Dengan diterapkannya pembelajaran 

berdiferensiasi siswa menjadi lebih tertarik dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan secara berkelompok, sehingga dari hal tersebut siswa dapat berdiskusi 

atau bertukar pikiran dengan kelompoknya. Selain itu, siswa juga akan merasa 

antusias ketika dapat berpartisipasi langsung dan berinteraksi dengan kelompoknya. 

Siswa diberikan kesempatan untuk menyajikan hasil diskusinya serta diberikan 

kesempatan untuk bertanya dalam pembelajaran secara aktif. Dalam hal ini, guru 

berperan dalam membimbing siswa terutama yang berada pada level PIK dan 

Dasar. Hal ini selaras dengan pendapat Nurhayati & Langlang Handayani (2020) 

yang menyatakan bahwa salah satu faktor terpenting agar siswa juga lebih antusias 

dalam belajar adalah hubungan interpersonal antara guru dan siswa. Dimana siswa 

membutuhkan guru untuk membimbing siswa menuju kesuksesan dan kebahagiaan 

dalam belajar. Berlangsungnya pembelajaran berdiferensiasi dalam kegiatan 

pembelajaran matematika dengan baik serta interaksi yang baik antara guru dan 

siswa, akan memberikan respon siswa yang baik pula. 

5. Keefektifan Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Literasi dan 

Numerasi Matematika Siswa 

Pembelajaran berdiferensiasi dapat dikatakan efektif atau berhasil sesuai 

dengan yang diinginkan apabila memenuhi suatu indikator keberhasilan atau 
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indikator efektivitas pembelajaran yang meliputi keterlaksanaan proses 

pembelajaran, keberhasilan aktivitas pembelajaran, hasil belajar siswa dan juga 

respon siswa terhadap pembelajaran. Sependapat dengan Silitonga (2024) yang 

menyatakan bahwa terdapat empat indikator efektivitas pembelajaran yaitu; (1) 

hasil belajar, (2) keterlaksanaan sintaks pembelajaran, (3) ketercapaian aktivitas 

belajar siswa, (4) respon peserta didik terhadap pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis kriteria keefektifan pembelajaran berdiferensiasi, 

yang menunjukkan bahwa setiap indikator telah terpenuhi. Dengan rata-rata hasil 

tes pada posttest kemampuan literasi dan numerasi matematika siswa kelas VII di 

SMP Negeri 1 Lamasi setelah diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi berada 

pada level cakap serta peningkatan kemampuan literasi dan numerasi matematika 

siswa berada pada kriteria tinggi. Selain itu, juga diperoleh keterlaksanaan 

pembelajaran, aktivitas siswa dan respon siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Lamasi 

terhadap pembelajaran berdiferensiasi berada pada kategori sangat baik dan aktif 

serta terdapat peningkatan kemampuan literasi dan numerasi matematika siswa 

kelas VII di SMP Negeri 1 Lamasi setelah diterapkannya pembelajaran 

berdiferensiasi. Ini sejalan dengan Jumrawarsi (2024) menyatakan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran matematika dapat 

meningkatkan pencapaian akademik dan motivasi belajar siswa secara positif. 

Namun di sisi lain meskipun terdapat tantangan, dengan penerapan yang tepat 

kendala tersebut dapat diatasi untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

efektif dan inklusif. 

 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, diketahui bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi 

matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Lamasi, dan dapat ditarik kesimpulan 

yakni: 

1. Kemampuan literasi dan numerasi matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 

1 Lamasi sebelum diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi sebagian besar 

berada pada level PIK (Perlu Intervensi Khusus), sedangkan kemampuan 

literasi dan numerasi matematika siswa sesudah diterapkannya pembelajaran 

berdiferensiasi berada pada level cakap. 
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2. Keterlaksanaan pembelajaran siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Lamasi selama 

diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi berada pada kriteria sangat baik. 

3. Aktivitas belajar siswa pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Lamasi  selama 

diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi berada pada kategori aktif. 

4. Respon siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Lamasi setelah diterapkannya 

pembelajaran berdiferensiasi berada pada kategori sangat baik. 

5. Terdapat peningkatan kemampuan literasi dan numerasi matematika siswa 

kelas VII di SMP Negeri 1 Lamasi setelah diterapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dan berada pada kategori tinggi. 
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